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        Edisi : 50.2023/Tgl. 10 Desember 2023

PENYEMBAH SEJATI

Yakobus 1:21-22“Sebab itu buanglah segala sesuatu yang kotor dan kejahatan yang 
begitu banyak itu dan terimalah dengan lemah lembut firman yang tertanam di 
dalam hatimu, yang berkuasa menyelamatkan jiwamu. Tetapi hendaklah kamu 
menjadi pelaku firman dan bukan hanya pendengar saja; sebab jika tidak demikian 
kamu menipu diri sendiri.”
 Pengikut Kristus adalah umat penyembah Tuhan pencipta langit dan bumi yang 
dapat dikenal oleh semua manusia melalui Tuhan Yesus Kristus. Penyembah, kare-
na mengenal Allah yang disembah adalah Allah yang selalu ada untuk umat-Nya. 
Penyembah yang memposisikan diri di bawah kekuasaan Allah dan selalu bersedia 
hidup dikendalikan oleh Allah yang disembah. Kemudian Allah yang disembah ada-
lah Allah yang kudus dan Allah yang memberikan firman-Nya menjadi standar hid-
up sehingga sebagai penyembah bukanlah sekedar melakukan ritual agamawi tetapi 
haruslah hidup sesuai dengan kehendak Tuhan yang disembahnya. Tentu saja tidak-
lah cukup bila hanya penyembah sekedar melakukan ritual agamawi tetapi haruslah 
hidup sesuai dengan kehendak Tuhan yang disembahnya. Tentu saja tidaklah cukup 
bila hanya penyembah sekedar melakukan ritual agama, yang tak membentuk hidup 
sesuai dengan kehendak Tuhan yang disembah. Bila hanya sekedar ritual belaka ten-
tu tak memberi dampak yang benar dan baik kepada penyembah. Akibatnya dia puas 
hanya sebagai penyembah secara agamawi belaka tanpa pernah menjadi penyem-
bah sejati. Ada tiga hal yang perlu diperjuangkan para penyembah agar dia menja-
di penyembah sejati : 
Hal Pertama adalah penyembah sejati harus membangun diri berperilaku bersih 
di hadapan Allah. Walaupun tidak mudah harus meninggalkan kehidupan dengan 
perilaku berdosa dalam hidup. Dalam Roma 12:1, rasul Paulus secara tegas memer-
intahkan agar semua orang percaya mempersembahkan tubuh menjadi persem-
bahan yang kudus kepada Allah. Jadi persembahan yang kudus itu nyata melalui 
perilaku dalam hidup sehari-hari.
Hal kedua adalah penyembah haruslah juga pelaku firman Tuhan. Firman Tuhan 
tidak cukup untuk diketahui dan didengar. Firman Tuhan yang didengar haruslah di-
taruh dalam hati untuk dilakukan dalam hidup sehari-hari (Mazmur 119:11). Hanya 
bila kita mengijinkan Firman memperbaharui hati maka kita tidak berdosa kepada 
Tuhan.
Hal ketiga adalah para penyembah harus sungguh-sungguh hidup dalam kekudu-
san dan kebenaran, artinya walaupun tidak ada manusia yang kudus, para penyem-
bah harus terus berjalan menuju kekudusan itu. Hati hendaklah terus dibersihkan 
dari kecemaran, dan hendaklah juga menjaga perilaku agar tindakan tidak melen-
ceng dari kebenaran. Jadi penyembahan dan kehidupan haruslah selaras. (MT)
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 Kebangkitan Yesus bukanlah sesuatu yang dirahasiakan tetapi sudah diberitahu-
kan kepada murid-murid-Nya bahkan sebelum kematian-Nya. Setelah bangkit Dia pun 
menyatakan diri berulangkali kepada murid-murid-Nya. Bukan hanya menyatakan diri 
tetapi berkomunikasi secara langsung bahkan makan bersama. Tetapi seandainya 
Yesus menyatakan diri-Nya kepada penyiksa dan pembunuh, serta para penghina-Nya 
tidak tahu apa yang terjadi. Berdasarkan pemikiran sederhana logikanya mereka akan 
langsung percaya dan mohon ampun. Yesus memilih bahwa Dia menyatakan diri kepada 
murid-murid-Nya. Pilihan Yesus tidak mungkin salah. Faktanya penjaga kuburan Yesus 
yang menyaksikan langsung kebangkitan Yesus sangat mudah disogok agar menyebar-
kan berita bohong. Jadi sudah pasti pilihan Yesus sudah baik, benar dan tepat. Cara 
Yesus menyatakan diri berulang-ulang kepada murid-murid-Nya juga adalah tepat 
karena tujuan-Nya adalah supaya murid-murid-Nya berproses mempunyai penga-
kuan dan iman yang mengakar dan mendalam kepada Yesus. Dalam berkomunikasi 
dengan murid-murid-Nya setelah kebangkitan-Nya Yesus mencela ketidakpercayaan 
dan kedegilan hati mereka karena tidak segera percaya mendengar berita kebangkitan 
Yesus dari teman-teman yang lebih dulu bertemu dengan Yesus yang bangkit. Dalam 
hal ini Yesus masih menyempatkan diri-Nya sebagai Guru Ajaib untuk mengajar mu-
rid-murid-Nya. Walaupun Yesus mencela tetapi tetap menyertai proses penguatan 
iman murid-murid-Nya, sebelum Dia memberi amanat agung kepada mereka. Mencela 
kelambanan para murid adalah bagian dari pendidikan Yesus untuk mendewasakan 
iman murid-murid, dalam pengertian Yesus sengaja mencela agar murid-murid-Nya 
terpacu untuk belejar semakin mempunyai iman yang mengakar kepada Yesus, Yesus 
melihat bahwa para murid sudah semakin siap menerima tongkat estafet dari Yesus 
barulah Yesus memberikan amanat agung kepada murid-murid-Nya. Perintah untuk 
memberitakan Injil adalah hal utama yang harus dilaksanakan para murid sehingga 
perintah disertai dengan janji sebagai bukti bahwa pemberita Injil bukanlah bekerja 
atas nama diri sendiri tetapi dalam nama Yesus Kristus. Penyertaan Yesus terbukti 
melalui tanda mujizat yang menyertai berita sukacita itu. (MT)

YESUS YANG BANGKIT DARI KEMATIAN Senin, 11 Desember 2023

Sabda Renungan : “Akhirnya Ia menampakkan diri kepada kesebelas orang itu ke-
tika mereka sedang makan, dan Ia mencela ketidakpercayaan dan kedegilan hati 
mereka, oleh karena mereka tidak percaya kepada orang-orang yang telah melihat 
Dia sesudah kebangkitan-Nya.”	(Markus	16:14)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Markus	16:1-20
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 Kedatangan Yesus ke dunia melalui kelahiran dari perawan Maria yang dikand-
ung melalui karya Roh Kudus terencana dengan baik. Dimulai dengan kelahiran Yo-
hanes Pembaptis sebagai perintis jalan atau pelopor mendahului kedatangan Yesus. 
Yohanes Pembaptis datang dalam roh dan kuasa Elia. Dalam melaksanaan pelopo-
rannya dia mempunyai kemiripan dengan nabi Elia karena sama-sama dipenuhi dan 
dikuasai Roh Kudus. Yohanes Pembaptis dan nabi Elia sama-sama pengkhotbah yang 
memberitakan kebenaran moral. Berita pertobatan yang sama-sama mereka beri-
takan akan berdampak pada terjadinya perubahan hidup dalam perilaku masyrakat. 
Mereka sama-sama taat kepada Allah dan setia kepada kebenaran sebagai ham-
ba Tuhan sejati. Salah satu dosa yang harus dihentikan umat Allah Perjanjian Lama 
adalah kegagalan bapa-bapa mendidik dan mengasihi anak-anaknya. Ada beberapa 
fokus dari kedatangan Yesus ke dunia, antara lain:
1. Memulihkan dan meneguhkan kembali kehendak Allah untuk semua keluarga 
umat-Nya. Injil yang memulihkan hubungan Allah dengan umat-Nya haruslah ber-
dampak kepada hubungan yang baik dan benar antara bapa-bapa dan anak-anakn-
ya. Injil yang membuat para pendengar dan penerimanya bertobat berdampak pada 
pemulihan kasih bapa-bapa kepada anak-anak membuat mereka mengabdikan diri 
untuk membawa anak-anaknya kepada kebenaran, bukan hanya melalui perkataan 
tetapi juga melalui keteladanan. 
2. Injil keselamatan diawali dengan kemustahilan yang menjadi ketidakmustahilan 
karena tidak ada yang mustahil bagi Allah. Elisabet yang sudah renta dipakai Allah 
untuk melahirkan Yohanes Pembaptis walaupun sudah pasti hasil hubungan cintanya 
dengan Zakaria. Kemudian perawan Maria mengandung dari Roh Kudus. Dua fakta 
kelahiran ini adalah merupakan kemustahilan tetapi Allah berdaulat melakukan apa 
saja  karena tidak ada yang mustahil bagi-Nya.
3. Injil adalah merupakan tindakan Allah untuk menyelamatkan manusia. Jadi wa-
laupun Zakaria tidak percaya rencana Allah akan tetap terlaksana, dan walaupun Ma-
ria sangat kurang siap menerima kenyataan penyerahannya kepada kehendak Allah 
sangatlah suatu pelajaran penting bagi semua pengikut Kristus sepanjang zaman. 
Jadi sangat jelas bahwa fokus Injil adalah kehendak Allah, kedaulatan Allah dan 
berserah penuh kepada Allah. Jadi yakin dan berserah kepada kehendak Allah. (MT)

PEMULIHAN HUBUNGAN Selasa, 12 Desember 2023

Sabda Renungan : “ia akan membuat banyak orang Israel berbalik kepada Tuhan, 
Allah mereka, dan ia akan berjalan mendahului Tuhan dalam roh dan kuasa Elia un-
tuk membuat hati bapa-bapa berbalik kepada anak-anaknya dan hati orang-orang 
durhaka kepada pikiran orang-orang benar dan dengan demikian menyiapkan bagi 
Tuhan suatu umat yang layak bagi-Nya.”	(Lukas	1:16-17)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Lukas	1:1-25
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TUNDUK KEPADA KEHENDAK ALLAH Rabu, 13 Desember 2023

 Maria dan Zakaria merespon kabar baik dari Allah dengan cara menyanyikan 
nyanyian pujian bagi Allah. Lirik pujian yang mereka lantunkan adalah merupakan 
pilihan kata yang sangat terseleksi, padat dengan pengakuan yang benar dan tepat 
kepada Allah sang perencana dan penyelamat yang sempurna untuk umat-Nya. 
Pengakuan utama Maria adalah bahwa Allahlah juruselamatnya. Walaupun Maria 
dipercayakan Allah melahirkan juruselamat yang dikandung dari Roh Kudus, tetap 
membutuhkan juruselamat. Maria sangat sungguh-sungguh mengakui kebutuhannya 
sendiri akan keselamatan. Dipakai Allah menjadi ibu sang juruselamat. Tidak mem-
buatnya menjadi percaya diri menjadi sosok yang tidak membutuhkan juruselamat. 
Maria menyadari dia tetap manusia berdosa kendatipun melahirkan anak Allah yang 
kudus, Maria lahir sebagai manusia berdosa sama seperti semua manusia yang lahir 
dalam dosa. Hal itu terkandung dalam lirik pujian Maria kepada Allah. Allah sendirilah 
yang melakukan perkara yang besar ini kepada Maria. Dipakai Allah secara istimewa 
tidak mengubah Maria menjadi orang istimewa yang tidak membutuhkan juruse-
lamat. Zakaria pun sangat bersyukur atas kabar baik yang diterimanya bahwa istrinya, 
Elisabet telah mengandung anaknya adalah mujizat Allah. Zakaria memuji Allah juga 
dengan pengakuan bahwa dalam keadaan dipenuhi Roh Kudus dia mengaku bahwa 
kelahiran anaknya adalah merupakan bukti lawatan Allah kepada umat-Nya. Lukas 
mencatat bahwa Roh Kudus menguasai orang-orang yang Dia pilih berkaitan den-
gan kelahiran Yesus. Dalam nyanyiannya, Zakaria bernubuat karena dia dikuasai Roh 
Kudus. Dia menubuatkan Yohanes akan disebut nabi Allah yang Mahatinggi karena 
berjalan mendahului Yesus untuk mempersiapkan jalan bagi-Nya. Bila seorang hamba 
Tuhan dipenuhi Roh Kudus sudah pasti mewartakan kebenaran walaupun beritanya 
bertentangan dengan pemahaman dan pemikirannya. Zakaria menyatakan kebenaran 
setelah kelahiran anaknya yang pada awalnya bertentangan dengan pikirannya. Ada 
kalanya kita mengesampingkan pemahaman dan pemirikan untuk lebih mengede-
pankan kehendak Allah. Mengasihi Allah dengan segenap akal budi tetapi akal budi 
harus tunduk kepada kehendak Allah. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu kata Maria: “Jiwaku memuliakan Tuhan, dan hatiku bergem-
bira karena Allah, Juruselamatku, Dan Zakharia, ayahnya, penuh dengan Roh Kudus, 
lalu bernubuat, katanya: Terpujilah Tuhan, Allah Israel, sebab Ia melawat umat-Nya 
dan membawa kelepasan baginya, Ia menumbuhkan sebuah tanduk keselamatan 
bagi kita di dalam keturunan Daud, hamba-Nya itu,”	(Lukas	1:46-47,	67-68)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Lukas	1:26-80
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 Kelahiran Yesus adalah kabar baik kepada semua orang. Berita sukacita 
diberitahukan malaikat kepada para gembala di padang Efrata. Pendengar berita su-
kacita itu memuji Allah dan datang menyembah Yesus. Berita sukacita itu biasa juga 
disebut kabar baik memberi jawaban yang pasti untuk memenuhi kebutuhan orang 
berdosa. Kebutuhan utama orang berdosa adalah keselamatan abadi karena ter-
lepas dari hukuman dosa oleh karunia dan karya Kristus. Karya Kristus dimulai saat 
kelahiran-Nya. Dan segala sesuatu berita tentang Yesus adalah merupakan kabar 
baik. Bila ada yang tidak bersukacita mendengar berita tentang Yesus dan karya-
Nya berarti menolak keselamatan. Gembala bersukacita, para majusy bersukacita. 
Kemudian saat Yesus dibawa ke Yerusalem untuk disunatkan di rumah Tuhan ada 
seorang yang hidup benar benama Simeon bertemu dengan Yesus. Simeon telah 
mendapat petunjuk dari Roh Kudus bahwa Yesus adalah Juruselamat yang sudah 
lama dinantikan. Pertemuan Simeon dengan Yesus adalah kabar baik yang mem-
buat Simeon telah siap pergi menghadap Allah, Bapa dalam damai sejahtera. Dalam 
perjalanan iman akan selalu ada orang setia seperti Simeon walaupun kelesuan dan 
kekacauan rohani sedang melanda gereja Tuhan. Bukan hanya Simeon, ada juga 
seorang nabiah bernama Hana anak Fanuel yang sudah lanjut usia. Hana yang su-
dah berusia 84 tahun selalu setia berdoa dan berpuasa di rumah Tuhan. Dia tekun 
menunggu kedatangan sang Mesias. Pertemuannya dengan bayi Yesus membuatn-
ya dipenuhi sukacita yang sangat besar. Puluhan tahun Hana hidup sendiri, status ti-
dak menikah dapat membuat seseorang justru lebih berguna bagi Allah dan sesama 
seperti Hana. Tetapi lebih membahagiakan bagi Hana adalah kesempatan yang ma-
sih ada untuk menceritakan kehadiran bayi Yesus kepada sebanyak mungkin orang 
yang ditemuinya. Berita kelahiran Yesus adalah kabar baik dan pertemuan dengan 
Yesus adalah kebahagiaan sejati. Para gembala, para majus, Simeon dan Hana ada-
lah penerima kabar baik. Bukan hanya pendengar kabar baik tetapi dilanjutkan den-
gan pertemuan dengan Yesus. Mereka bersukacita dan berbahagia karena berke-
sempatan bertemu dengan Yesus. (MT)

MENJAWAB KEBUTUHAN ORANG BEDOSA Kamis, 14 Desember 2023

Sabda Renungan : “ Lagipula di situ ada Hana, seorang nabi perempuan, anak Fanuel 
dari suku Asyer. Ia sudah sangat lanjut umurnya. Sesudah kawin ia hidup tujuh tahun 
lamanya bersama suaminya, dan sekarang ia janda dan berumur delapan puluh empat 
tahun. Ia tidak pernah meninggalkan Bait Allah dan siang malam beribadah dengan 
berpuasa dan berdoa.”	(Lukas	2:36-37)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Lukas	2:1-52
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 Yohanes Pembaptis mengetahui bahwa dirinya adalah utusan Allah untuk 
menyediakan jalan bagi kedatangan Mesias. Sang Mesias yang kedatangan-Nya 
dinanti-nantikan oleh semua orang Israel. Dengan demikian dia sangat memahami 
bahwa dirinya hanyalah seorang pelopor yang bersedia dilupakan saat tugasnya 
sudah selesai. Jadi dia mengetahui bahwa yang dipeloporinya adalah tokoh yang 
harus dihormati setinggi-tingginya. Yohanes mengetahui batas-batas dari tugas yang 
dikerjakannya. Dia tahu dirinya hanyalah membaptis dengan air sebagai tanda per-
tobatan sedangkan Yesus yang dipeloporinya membaptis dengan Roh Kudus. Saat 
Yesus datang kepada Yohanes meminta dibaptis, Yohanes tidak segera mau, karena 
Yohanes merasa dia tak layak melakukannya. Sikap Yohanes pembaptis, karena Yesus 
tak berdosa jadi tak perlu bertobat. Sedangkan Yohanes sangat membutuhkan bap-
tisan dari Yesus yaitu dibaptis dengan Roh Kudus. Yesus dibaptis untuk menggenapi 
kehendak Bapa, bukan sebagai tanda pertobatan. Melakukan kehendak Bapa haruslah 
jelas arti dan tujuannya, dan yang pasti adalah sebagai ketaatan kepada firman Tu-
han. Sedangkan menggenapkan kehendak Tuhan adalah bagian dari mentaati suatu 
kewajiban sebagai manusia yang taat aturan, selama aturan itu tidak bertentangan 
dengan firman Allah. Menggenapkan kehendak Bapa mendapat tanggapan yang 
sangat baik dari Allah terhadap Yesus. Allah Bapa memproklamirkan Yesus secara 
khusus di hadapan publik sebagai anak-Nya yang dikasihi dan yang diperkenan. Dan 
hal ajaib pun dinyatakan Bapa saat Yesus dibaptis seperti langit terbuka dan Roh 
Kudus dengan simbol merpati nyata di atas Yesus menyambut baptisan-Nya. Sejak 
kelahiran-Nya Yesus sudah tak terpisahkan dari karya Roh Kudus. Dan pada saat bap-
tisan-Nya Dia diurapi dan diberi kuasa oleh Roh Kudus secara pribadi untuk memberi 
dukungan dalam pelayanan dan karya-Nya untuk menyelamatkan manusia. Meng-
genapkan kehendak Bapa bukanlah berbicara mengenai tujuan, manfaat dan artinya 
bagi kehidupan. Menggenapkan kehendak Allah adalah ketaatan kepada kehendak 
Allah. Yesus dibaptis tak perlu dihubungkan kepada arti dan tujuan baptisan, cukup 
dihubungkan dengan sikap taat untuk menggenapi kehendak Allah Bapa. (MT)

MENGGENAPI KEHENDAK BAPA Jumat, 15 Desember 2023

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Lukas	3:1-38
Sabda Renungan : “Ketika seluruh orang banyak itu telah dibaptis dan ketika Yesus 
juga dibaptis dan sedang berdoa, terbukalah langit dan turunlah Roh Kudus dalam 
rupa burung merpati ke atas-Nya. Dan terdengarlah suara dari langit: “Engkaulah 
Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku berkenan.”	(Lukas	3:21-22)
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 Sebab oleh karena Ia sendiri telah menderita oleh karena pencobaan, maka Ia 
dapat menolong mereka yang dicobai (Ibrani 2:18). Sebagai manusia Yesus dicobai 
oleh iblis, tetapi Yesus memenangkan percobaan itu. Kemenangan-Nya atas pen-
cobaan itu menjadi jaminan akan selalu menolong umat-Nya dalam menghadapi 
pencobaan. Hal yang harus dilakukan umat-Nya mendekat kepada-Nya pada saat 
menghadapi pencobaan. Setelah mengalahkan iblis si pencoba, Yesus membuat per-
nyataan kesiapan-Nya untuk segera memulai kerja dan karya-Nya. Yesus menyatakan 
bahwa Dia adalah Mesias yang diurapi untuk menyampaikan kabar baik kepada 
manusia berdosa. Kabar baik untuk semua orang termasuk kepada orang miskin, 
menderita, hina dan kepada orang yang kehilangan pengharapan. Yesus bukan hanya 
memberitakan tetapi Dia akan berkarya dan berkorban untuk mewujudkan beri-
ta-Nya itu. Dia akan menyembuhkan yang sakit. Semua kesakitan akan dipulihkan, 
kesakitan jasmani maupun kesakitan jiwa hingga kelumpuhan rohani. Kemudian Dia 
akan mencelikkan mata rohani mereka yang sudah dibutakan oleh iblis dan dunia. 
Dengan demikian manusia yang berdosa akan melihat kebenaran dan hidup dalam 
kebenaran. Yesus Kristus adalah kebenaran yang memberi kebebasan kepada manu-
sia dari jeratan dan ikatan iblis. Melalui karya dan pengorbanan Kristus manusia akan 
terlepas dari ikatan dosa, terlepas dari hukuman dosa untuk memperoleh keselamatan 
abadi. Kemenangan Yesus dari pencobaan adalah hal penting bagi semua orang 
percaya. Dia dicobai sebagai manusia, tetapi Dia betul-betul berhasil mematahkan 
kuasa iblis. Walaupun Yesus ditolak di Nazaret, tidak menghambat-Nya menyatakan 
diri sebagai wujud kabar baik yang diberitakan-Nya. Yesus yang menang adalah juga 
Yesus yang memberi kemenangan kepada umat-Nya. Penderitaan dan kesengsaraan 
yang didatangkan iblis dan dosa itu sangatlah dasyat. Manusia dalam dosa tak dapat 
melepaskan diri darinya tetapi manusia dalam Kristus Yesus akan mengalahkannya. 
Tak ada cara dan jalan lain, hanyalah hidup yang diserahkan sepenuhnya kepada kasih 
dan kuasa Kristus. Itulah kabar baik dan wujud kabar baik itu yang dikaruniakan Allah 
kepada manusia. (MT)

MENANG ATAS DOSA Sabtu,	16	Desember	2023

Sabda Renungan : “Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah mengurapi Aku, untuk 
menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan Ia telah mengutus Aku 
untuk memberitakan pembebasan kepada orang-orang tawanan, dan penglihatan 
bagi orang-orang buta, untuk membebaskan orang-orang yang tertindas, untuk mem-
beritakan tahun rahmat Tuhan telah datang.”	(Lukas	4:18-19)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Lukas	4:1-44
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TETAPLAH BERDOA Minggu, 17 Desember 2023

 Yesus bukan hanya mengajar murid-murid-Nya berdoa, tetapi Dia sendiri ber-
doa kepada Bapa di surga. Dokter Lukas berulangkali menuliskan fakta bahwa Yesus 
berdoa, karena Lukas sangat berkeinginan memberi informasi untuk para pembaca 
Injilnya bahwa kedudukan doa dalam kehidupan dan pelayanan sungguh sangat pent-
ing. Lukas menyoroti kemanusiaan Yesus sehingga sebagai manusia, Dia memberi te-
ladan penting untuk umat Tuhan dan tekun berdoa. Ada juga orang yang meragukan 
ke-Tuhan-an Yesus karena  Dia berdoa. Padahal sesungguhnya Dia berdoa karena Dia 
adalah manusia sejati. 

 Berdoa jangan dipandang hanya sebagai memohon dan menyembah tetapi 
berdoa juga adalah berkomunikasi dan membangun hubungan, jadi walaupun 
Yesus berdoa tidak mengurangi status-Nya sebagai Tuhan. Yesus sudah lebih dulu 
memberikan keteladanan kehidupan doa, sebelum Dia mengajarkan murid-murid-Nya 
untuk berdoa. Jadi bila ada yang meragukan ke-Tuhan-an Yesus karena Dia berdoa 
sudah pasti dia bermasalah dalam pemahamannya tentang doa. Yesus berdoa men-
gawali pelayanan-Nya. Yesus berdoa di tengah kesibukan-Nya. Yesus berdoa di bukit 
pemuliaan. Yesus berdoa saat membangkitkan Lazarus dan klimaksnya Yesus berdoa 
di taman Getsemani untuk mempersiapkan diri menghadapi penderitaan-Nya. Selan-
jutnya Lukas juga mencatat bahwa Yesus pun berdoa setelah kebangkitan-Nya (Lukas 
24:30).

 Jadi sangat jelas bahwa salah satu tujuan Yesus berdoa adalah memberi kete-
ladanan kepada umat-Nya, bahwa hidup dalam Tuhan tak dapat dilepaskan dari 
kehidupan doa. Bukan hanya Lukas, penulis Injil lainnya pun berulang-ulang memberi 
informasi tentang kebiasaan baik Yesus berdoa sebagai sikap terbaiknya untuk men-
gajarkan orang percaya, untuk terus menjadi umat yang berdoa. Yesus hanya sekali 
dengan sengaja mengajar murid-murid-Nya berdoa, dan jarang juga memerintahkan 
pengikut-Nya untuk berdoa. Tetapi sangat sering Dia berdoa atas sepengetahuan para 
pengikut-Nya. Yesus memberi keteladanan dalam hal berdoa bukan ajakan dan 
ajaran. Sebab itu jadilah seorang pengikut Kristus yang tekun berdoa. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Lukas	5:1-39
Sabda Renungan : “ Tetapi kabar tentang Yesus makin jauh tersiar dan datanglah 
orang banyak berbondong-bondong kepada-Nya untuk mendengar Dia dan untuk 
disembuhkan dari penyakit mereka. Akan tetapi Ia mengundurkan diri ke tem-
pat-tempat yang sunyi dan berdoa.”	(Lukas	5:15-16)
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JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	 Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	
dalam		setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	
diri	anda	ke	Sekretariat	Gereja.	

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap	Minggu	Pkl.	09.00	WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU	Minggu	1-3	Ibadah	secara	Onsite	dan	
			Minggu	ke	4	secara	Online	(Pkl.	09.00	WIB)
* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.30	WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap	Minggu	(1	dan	3)	Setelah	Ibadah	Raya
* IBADAH DMBI	Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB
* IBADAH GWC	Setiap	Sabtu	ke	III	-	Pkl.	18.00	WIB
* IBADAH YOBEL Setiap	Minggu	Pkl.	11.00	WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	Setiap	Jumat	Ke-1		Pkl.	20.00	WIB
* MEZBAH DOA Setiap	Jumat	Ke-2,	3,	dan	4		Pkl.	20.00	WIB



PENGUMUMAN JADWAL NATAL

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

SEKOLAH MINGGU (ABI)
Minggu,	10	Desember	2023
Pukul	09:00	pagi

YOUTH
Minggu,	10	Desember	2023
Pukul	11:00	pagi

GABUNGAN KRISTAL DAN GWC
Minggu,	10	Desember	2023
Pukul	11:00	pagi

IBADAH NATAL BERSAMA
Senin,	25	Desember	2023
Pukul	16:00	sore





Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Yuandres	 01 Hendrik	Wijaya	 17
Tan	Efrata	 01 Indrawati	Moeljono	 18
Oey	An	Nio	 02 Melisa 19
Denny 03 Yosia	Natanael	 19
Junardy	Cahya	T	 06 Victor	 19
Eflin	Wijaya	 07 Yana	Suryana	 20
Tetes	 07 Suliana Salim 21
Defina	 08 Lina	 21
Frengky	H	Utomo	 09 Li	Haryawan	 22
Jauw	Siong	Go	 10 Ong	Ay	Cen	 22
Yaw	Mei	Hua	 10 Jefry	Widjaja	 22
Bryan	Sukianto	 10 Sherly	 23
Angela	 11 Shanty	 24
Jeamy	Andi	Natanael	 11 Iing	O	 25
Liu	Eng	Lan	 12 Natalia	 25
Lydia	Natalia	S	Ning	 12 Tjung	Tuk	Lan	 25
Christian	Bentelu	 13 Felicia	Savitri	 26
Oey	Hon	Nio	 13 Liauw	Thong	Fa	 27
Andreas	 14 Lisa	 30
Lili	 14 Demis 30
Dina	Natalia	 15 Tyio	Lien	Jin	 30
Hendra	Gunawan	 15 Desy	Chandra	 31
Lioe	Kui	Siang	 15 Ricky	Wijaya	 31
Linda	Yanti	K	 16 Feranika	 31

Desi                                    31

Tjia	Hadiyanto	 			 01 Juwil	Wilson					 12
Yuandres	 				 01 Feri     17
Leo	Petrus	Ming	 				 02 Sanusi	Sjaifudin	 				 18
Aaron	Kusnadi	 				 03 Sumarti	 				 18
Naimiana	 				 03 Nico	 				 19
B.L.	Silueta	 				 04 Erwin Junaidi     19
Djani	Yasin	 				 04 Herry	Suiwinata 30
Oey	Hon	Mio	 				 06
Michael	Gunawan	S	 				 09
Natanael	 				 11
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